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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi data dalam penelitian ini mencakup diskripsi veriabel yang terdiri dari variabel disiplinkerja, variabel keselamatan kerja, variabel kesehatan kerja dan variabel pembelajaran guru mata pelajaran otomotif, deskripsi data di dapat dari penyebaran kuiseioner terhadap 84 orang guru Otomotif SMK Kab Pekalongan, dari data ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1. Persepsi Disiplin Kerja

Hasil analisis deskriptif persepsi responden terhadap disiplin kerja dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 pada penelitain ini dapat di sumpulkan sebagai berikut.
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Tabel.4.1  Rangkuman Analisis Deskriptif Disiplin Kerja
Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas maka dapat di jelaskan bahwa analisis deskriptif disipli kerja sebagai berikut, (1) Sekor tertinggi 84, (2) Sekor terendah 50, (3) Sekor rata rata 68,44, (4) Sekor median  69, (5) Standart deviasi 9,297. Hasil distribusi frekuensi variabel disiplin kerja dijelaskan melalui perhitungan kelas interval dengan jumlah kelas, untuk jumlah kelas interval ialah (84-50)/5 = 6,8 di bulatkan menjadi 7 hasil distribusi variabel disiplin kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 4.2 Rangkuman Distribusi Frekuensi Disiplin Kerja
Interval Disiplin Kerja
Berdasarkan tabel 4.2 rangkuman distribusi frekuensi disiplin kerja interval disiplin kerja  di kertahui bahwa  persepsi responden terhadap disiplin kerja bermacam macam yang mempunyai pandangan sangat buruk sebanyak 5 orang, dengan kriteria buruk sebanyak 6 orang, untuk kriteria sedang 20 orang, sedangkan untuk kriteria baik sebanyak 30 orang, untuk sangat baik  memiliki 23 orang yang berpandangan tersebut.  Dari ini dapat di simpulkan bahwa responden memandang terhadap disiplin kerja ialah Baik sehingga ini cukup sejalan dengan apa yang di harapkan dalam   latar belakang masalah. 
Dari data yang di utarakan dan dipaparkan di atas dapat di bentuk sebuah grafik  tentang persepsi disiplin kerja dari responden.
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Gambar 4.1 Persepsi Responden Terhadap Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan tindakan atau perilaku yang biasah di lakukkan oleh para peserta didik dalam proses pembelajaran di mana dengan penerapan disiplin kerja yang tingi maka proses pekerjaan akan semakin baik 

2. Persepsi Keselamatan Kerja 

Analisis deskriptif persepsi responden terhadap keselamatan kerja dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 yang di olah dengan baik pada penelitain ini dapat di simpulkan sebagai berikut.lihat tabel di bawah ini,
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Tabel. 4.3. Rangkuman Analisis Deskriptif Keselamatan Kerja
Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas maka dapat di jelaskan bahwa analisis deskriptif Keselamatan kerja sebagai berikut, (1) Sekor tertinggi 148, (2) Sekor terendah 120, (3) Sekor rata rata 132,94 (4) Sekor median  132, (5) Standart deviasi 7.063 Hasil distribusi frekuensi variabel keselamatan kerja  dijelaskan melalui perhitungan kelas interval dengan jumlah kelas, untuk jumlah kelas interval ialah (148-120)/5 = 5,6 di bulatkan menjadi 6 hasil distribusi variabel keselamatan kerja dapat dilihat pada tebel berikut ini
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Tabel. 4.4. Rangkuman Distribusi Frekuensi Keselamatan Kerja

Interval Keselamatan Kerja
Berdasarkan tabel 4.4 rangkuman distribusi frekuensi keselamatan kerja interval keselamatan kerja  di kertahui bahwa  persepsi responden terhadap keselamatan kerja bermacam macam yang mempunyai pandangan sangat buruk sebanyak 5 orang, dengan kriteria buruk sebanyak 8 orang, untuk kriteria sedang 18 orang, sedangkan untuk kriteria baik sebanyak 41orang, untuk sangat baik  memiliki 12 orang yang berpandangan tersebut.  Dari ini dapat di simpulkan bahwa responden memandang terhadap keselamatan kerja ialah baik sehingga ini cukup sejalan dengan apa yang di harapkan dalam    latar belakang masalah. 

Dari data yang di utarakan dan dipaparkan di atas dapat di bentuk sebuah grafik  tentang persepsi disiplin kerja dari responden.
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Gambar 4.2 Persepsi Responden Terhadap Keselamatan Kerja
Dari gambar ini dapat di  pahami bahwa dalam proses pembelajaran di kelas keselamatan kerja merupakan sebuah hal mutlak, para guru atau responden mengerti dan memahami apa yang harus di lakukkan dengan baik sebelum bekerja  atau praktek di sekolah. 
3. Persepsi Kesehatan Kerja
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Analisis deskriptif persepsi responden terhadap keselamatan kerja dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 yang di olah dengan baik pada penelitain ini dapat di simpulkan sebagai berikut.lihat tabel di bawah ini,
Tabel. 4.5. Rangkuman Distribusi Frekuensi Kesehatan Kerja

Interval Kesehatan Kerja
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Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas maka dapat di jelaskan bahwa analisis deskriptif Keselamatan kerja sebagai berikut, (1) Sekor tertinggi 122, (2) Sekor terendah 103, (3) Sekor rata rata 112,87 (4) Sekor median  113, (5) Standart deviasi 5.880 hasil distribusi frekuensi variabel keselamatan kerja  dijelaskan melalui perhitungan kelas interval dengan jumlah kelas, untuk jumlah kelas interval ialah (122-103)/5 = 3,8 di bulatkan menjadi 4 hasil distribusi variabel keselamatan kerja dapat dilihat pada tebel berikut ini
Tabel. 4.6. Rangkuman Distribusi Frekuensi Kesehatan  Kerja

Interval Kesehatan Kerja
Berdasarkan tabel 4.6 rangkuman distribusi frekuensi kesehatan kerja interval kesehatan kerja di kertahui bahwa persepsi responden terhadap kesehatan kerja bermacam macam yang mempunyai pandangan sangat buruk sebanyak 8 orang, dengan kriteria buruk sebanyak 9  orang, untuk kriteria sedang 21 orang, sedangkan untuk kriteria baik sebanyak 25 orang , untuk sangat baik  memiliki 21 orang yang berpandangan tersebut.  Dari ini dapat di simpulkan bahwa responden memandang terhadap kesehatan kerja ialah sedang sehingga ini cukup sejalan dengan apa yang di harapkan dalam    latar belakang masalah.
Dari data yang di utarakan dan dipaparkan di atas dapat di bentuk sebuah grafik  tentang persepsi disiplin kerja dari responden
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Gambar 4.3 Persepsi Responden Terhadap Kesehatan Kerja
Demikan gambaran terkait respon kesehatan kerja dari responden banyak yang memberikan penilai positif .
4. Persepsi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif
Analisis deskriptif persepsi responden terhadap persepsi pembelajaran guru mata pelajaran otomotif dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 yang di olah dengan baik pada penelitain ini dapat di simpulkan sebagai berikut.lihat tabel di bawah ini,
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Tabel 4.7 Persepsi Responden Terhadap Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas maka dapat di jelaskan bahwa analisis deskriptif pembelajaran guru mata Pelajaran otomotif  sebagai berikut, (1) Sekor tertinggi 130, (2) Sekor terendah 102, (3) Sekor rata rata 114.80 (4) Sekor median  115 (5) Standart deviasi 7.538 Hasil distribusi frekuensi variabel keselamatan kerja dijelaskan melalui perhitungan kelas interval dengan jumlah kelas, untuk jumlah kelas interval ialah (130-102)/5 = 5.6 di bulatkan menjadi 6 hasil distribusi variabel pembeajaran mata Pelajaran otomotif dapat dilihat pada tebel berikut ini
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Tabel. 4.8. Rangkuman Distribusi Frekuensi pembelajaran mata pelajaran otomotif

Berdasarkan tabel 4.8 rangkuman distribusi frekuensi pembelajaran mata pelajaran otomotif interval mata pelajaran otomotif  di kertahui bahwa  persepsi responden terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif bermacam macam yang mempunyai pandangan sangat buruk sebanyak 7 orang, dengan kriteria buruk sebanyak 7 orang, untuk kriteria sedang 35 orang, sedangkan untuk kriteria baik sebanyak 20 orang, untuk sangat baik  memiliki 15 orang yang berpandangan tersebut. Dari ini dapat di simpulkan bahwa responden memandang terhadap pengaruh pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah Baik sehingga ini cukup sejalan dengan apa yang di harapkan dalam    latar belakang masalah.
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Dari data yang di utarakan dan dipaparkan di atas dapat di bentuk sebuah grafik  tentang persepsi pembelajaran mata pelajaran otomotif  dari responden tang lakukkan pengambilan data, 
Gambar 4.4 Persepsi Responden Terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif
Demikan gambaran terkait respon pembelajaran mata pelajaran otomotif dari responden banyak yang memberikan penilai positif .

B. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Prasyarat
Pada kali ini pengumpulan data akan berpengaruh terhadap teknik analisis yang digunakan, sebelum melakukkan penggujian hipotesis maka dilakukan terlebih dahulu pengujian prasyarat data yang digunakan

a. Uji Normalitas

Uji normalitas terhadap data variabel penelitian ialah berfungsi untuk mengetahui data berdistribusi dengan normal atau tidak. Pengujian ini menggunkan teknik Kolmogorof-smirnov, data dikatakan berdistribusi tidak apabila nilai signifikansi <0,05 dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal
1) Hasil Uji Normalitas Disiplin Kerja

Hasil uji normalitas menggunkan aplikasi SPSS 25 disiplin kerja menghasilkan data sebagai berikut:
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Tabel. 4.9. Hasil Uji Normalitas Displin Kerja
Berdasarkan data yang di tunjukkan pada tabel 4.9 hasil uji normalitas displin kerja terlihat bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-smirov dengan sig sebesar 0,153 atau 0,153>0,05 maka dapat dsimpulkan bahwa data displin kerja berdistribusi normal 
2) Hasil Uji Normalitas Keselamatan Kerja
Hasil uji normalitas menggunkan aplikasi SPSS 25 keselamatan kerja menghasilkan data sebagai berikut:
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Sangat Buruk 103-104 8

Buruk 105-106 9

Sedang 107-115 21

Baik 116-118 25

Sangat Baik 119-122 21

Total 84


Tabel. 4.10. Hasil Uji Normalitas Keselamatan Kerja

Berdasarkan data yang di tunjukkan pada tabel 4.10 hasil uji normalitas keselamatan kerja terlihat bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-smirov dengan sig sebesar 0,191 atau 0,191>0,05 maka dapat dsimpulkan bahwa data displin kerja berdistribusi normal.
3) Hasil Uji Normalitas Kesehatan Kerja
Hasil uji normalitas menggunkan aplikasi SPSS 25 kesehatan kerja menghasilkan data sebagai berikut:
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Tabel. 4.11. Hasil Uji Normalitas Kesehatan Kerja

Berdasarkan data yang di tunjukkan pada tabel 4.10 hasil uji normalitas kesehatan kerja terlihat bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-smirov dengan sig sebesar 0,075 atau 0,075>0,05 maka dapat dsimpulkan bahwa data displin kerja berdistribusi normal.
4) Hasil Uji Normalitas Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif

Hasil uji normalitas menggunkan aplikasi SPSS 25 mata pelajaran otomotif menghasilkan data sebagai berikut:
[image: image15.emf]Kriteria Rentang

Frequency

Sangat Buruk 102-107 7

Buruk 108-112 7

Sedang 113-115 35

Baik 116-120 20

Sangat Baik 121-130 15

Total 84


Tabel. 4.12. Hasil Uji Normalitas Pembelajaran Otomotif
Berdasarkan data yang di tunjukkan pada tabel 4.10 hasil uji normalitas pembelajaran mata pelajaran otomotif terlihat bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-smirov dengan sig sebesar 0,164 atau 0,164>0,05 maka dapat dsimpulkan bahwa data displin kerja berdistribusi normal.
b. Pengujian Lineiritas

Pada uji lineeritas dilakukkan dengan tujuan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang ada merupakan persamaan linear atau non linear. Pada pengujian kali ini lagi lagi menggunkan SPSS 25 dengan menggunakan Anova variabel X dan Y dapat diketahui dari deviation from linierity X terhadap Y, dapat diketahui dari deviation from linearty X dan Y apabila nilai signifikansi (probobilitas > 0,05 maka hubungan data tersebut linear.
1. Hasil Uji Linieritas Antara (X1) Disiplin Kerja Dengan Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif (Y)

Berikut hasil uji lineritas antara disiplin kerja dengan pembalajaran mata pelajaran otomotif pada guru SMK TBSM Kab Pekalongan.
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Tabel. 4.13. Hasil Uji Lineeritas Antara Disiplin Kerja Dan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif 
Berdasarkan tabel 4.13 maka di peroleh nilai Sig deviation from linearity variabel disiplin kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif adalah Sig = 0,332>0,05. Maka dapat di simpulkan nbahwa ada hubungan linearitas antara disiplin kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sesuai data yang ada.
2. Hasil Uji Linieritas Antara (X2) Keselamatan Kerja Dengan Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif (Y)
Berikut hasil uji lineritas antara keselamatan kerja dengan pembalajaran mata pelajaran otomotif pada guru SMK TBSM Kab Pekalongan.
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Tabel. 4.14. Hasil Uji Lineeritas Antara Keselamatan Kerja Dan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tabel 4.14 maka di peroleh nilai Sig deviation from linearity variabel keselamatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif adalah Sig = 0,236>0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa ada hubungan linearitas antara keselamatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sesuai data yang ada.
3. Hasil Uji Linieritas Antara (X3) Kesehatan Kerja Dengan Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif (Y)

Berikut hasil uji lineritas antara kesehatan kerja dengan pembalajaran mata pelajaran otomotif pada guru SMK TBSM Kab Pekalongan.
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Tabel. 4.15. Hasil Uji Linieritas Antara Kesehatan Kerja Dan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tabel 4.15 maka di peroleh nilai Sig deviation from linearity variabel keselamatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif adalah Sig = 0,923>0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa ada hubungan linearitas antara kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sesuai data yang ada.
c. Pengujian Homoginitas
Uji homoginitas bertujuan untuk mengetahui keempat data yaitu data disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan kerja dan pembelajaran mata pelajaran otomotif merupakan sebuah data yang homogen. 
Untuk pengujian homegenitas ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25, dapat diketahui dari keluaran test of homegenity of variance apabila nilai signifikansi (probobilitas) < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama (tidak homogen) jika signifikansi (probobilitas) > 0,05 maka maka varian kelompok data sama (homogen). Oleh karena itu maka berikut hasil pengujian homogenitas data.
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Tabel. 4.16. Hasil Uji Homogenitas Disiplin Kerja Dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari data tabel di atas tabel 4.16 diperoleh sig deviation from linearity pada Based on Mean ialah 0,111 lebih besar dari 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa data disiplin kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif mempuyai varian yang homogen, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memenuhi syarat untuk uji regresi.
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Tabel. 4.17. Hasil Uji Homogenitas Keselamatan Kerja Dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari data tabel di atas tabel 4.17 diperoleh sig deviation from linearity pada Based on Mean ialah 0,244 lebih besar dari 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa data keselamatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif mempuyai varian yang homogen, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memenuhi syarat untuk uji regresi.
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(Combined) 2871.402 26 110.439 3.413 0.000

Linearity 1855.704 1 1855.704 57.357 0.000

Deviation from Linearity 1015.698 25 40.628 1.256 0.236
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Tabel. 4.18. Hasil Uji Homogenitas Kesehatan Kerja Dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari data tabel di atas tabel 4.18 diperoleh sig deviation from linearity pada Based on Mean ialah 0,228 lebih besar dari 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa data kesehatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif mempuyai varian yang homogen, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut memenuhi syarat untuk uji regresi.
d. Pengujian Multikolinieritas

Saat menentukan apakah dua variabel independen satu sama lain atau tidak, pengujian multikolinearitas berguna. Disini dapat mengamati Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance yang diperoleh dari program SPPS versi 25. Dengan tidak adanya multikolinearitas, nilai Toleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 dapat dipahami demikian. Sedangkan hubungan multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Berikut tabel seluruh hasil pengujiannya.
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(Combined) 1950.039 18 108.336 2.546 0.003

Linearity 1561.470 1 1561.470 36.700 0.000

Deviation from Linearity 388.569 17 22.857 0.537 0.923
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Tabel. 4.19. Hasil Uji Multikolinearitas Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja,  Kesehatan Kerja Dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari data tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa masing masing variabel memiliki toleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF pada data tabel tabel di atas meunjukkan bahwa nilai VIF <10, Maka pada penelitian ini tidak ada multikolinieritas.
2. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Hopotesis Disiplin Kerja Terhadap Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif 

Data yang dihasilkan dari uji korelasi yang menguji pengaruh disiplin kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif disajikan pada tabel yang tersedia:
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Based on Mean 1.553 18 50 0.111

Based on Median 0.743 18 50 0.752
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Pembelajaran


Tabel. 4. 20. Hasil Uji korelasi Disiplin Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Terlihat dari tabel 4.20 terdapat hubungan yang signifikan antara variabel disiplin kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif yang ditunjukkan dengan harga koefisien korelasi product moment berbentuk positif sebesar 0,683 dan nilai sig sebesar 0,000<0,05. Menurut Sugiyono (2013:250), kisaran 0,20 hingga 0,399 untuk koefisien korelasi cukup kecil.

Selanjutnya hasil uji ANOVA yang ditampilkan pada tabel berikut dapat digunakan untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis: 

[image: image24.emf]Levene Statistic df1 df2 Sig.
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Pembelajaran


Tabel. 4. 21. Hasil Uji Anova Disiplin Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari tabel 4.21 terlihat jelas bahwa nilai f hitung sebesar 71,547, sedangkan nilai f tabel sebesar 1,99. Uji ANOVA menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap pembelajaran guru mata pelajaran otomotif di SMK Kabupaten Pekalongan, karena f hitung lebih besar dari f tabel yaitu 71,547>1,99. Terlihat dari tabel di bawah ini, disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif:
[image: image25.emf]Levene Statistic df1 df2 Sig.
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Pembelajaran


Tabel. 4. 22. Hasil Uji Pengaruh Disiplin Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tabel 4.22, besarnya pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif adalah sebesar 46,6% yang ditunjukkan dengan R square sebesar 0,466=46,6%. Berdasarkan angka-angka ini, ketika seseorang mengikuti protokol yang telah ditetapkan akan mencapai tingkat kesuksesan profesional yang tinggi. Pandangan Sutrisno (2009) mendukung hal tersebut. Disiplin di tempat kerja mengacu pada pola pikir, perilaku, dan perilaku yang mematuhi norma dan kebijakan yang ditetapkan dalam suatu organisasi atau bisnis, baik kebijakan dan praktik tersebut didokumentasikan secara tertulis atau tidak.

Lihat temuan uji regresi di bawah ini untuk lebih memahami hubungan antara variabel disiplin kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif.


Coefficientsa
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Tabel. 4. 23. Koifisien Regresi  Disiplin Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari data pada tabel 4.23 terlihat bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif, dengan nilai 8,459>t tabel 1,99 dan sig 0,000<0,05. Konstanta beta variabel ini sebesar 76,923, sedangkan nilai beta disiplin kerja sebesar 0,553 kurang dari atau sama dengan 0. Data sebelumnya menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dapat menjelaskan perolehan pengetahuan di bidang otomotif. Anak juga akan mempelajari mata pelajaran dengan lebih baik jika disiplin kerja dijalankan dengan benar, sesuai dengan banyaknya data yang diberikan.

Mengingat hal-hal di atas, masuk akal untuk berasumsi bahwa disiplin siswa yang lebih ketat akan menghasilkan penyelesaian kursus otomotif yang lebih berkualitas, sedangkan disiplin siswa yang berkualitas lebih rendah akan menghasilkan penyelesaian kursus otomotif yang berkualitas lebih rendah.
b. Hasil Uji Hopotesis Keselamatan Kerja Terhadap Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif 
Pada pengujian pengaruh keselamatan kerja terhadap pembelajaran mata Pelajaran otomotif dengan uji korelasi diperoleh data seperti dalam table yang tersedia;
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Tabel. 4. 24. Hasil Uji Korelasi Keselamatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Tabel 4.24 menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel keselamatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif, dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,627 dan nilai sig sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berhubungan dalam beberapa hal. Menurut Sugiyono (2013:250), terdapat interval koefisien korelasi yang cukup besar sebesar 0,600-0,799.

Selanjutnya hasil uji ANOVA yang ditampilkan pada tabel berikut dapat digunakan untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis:
[image: image28.emf]Sum of Squares df Mean Square F Sig.
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Tabel. 4. 25. Hasil Uji Anova Keselamatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tampilan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa nilai fhitung ialah 53,208 dan nilai ftabel 1,99. fhitung >f tabel yaitu 53,208>1.99 maka berdasarkan uji ANOVA tersebut berbunyi bahwa terdapat pengaruh keselamatan kerja pada pembelajaran guru mata pelajaran otomotif smk kabupaten pekalongan. Besaran pengaruh keselamatan kerja dengan pembelajaran mata Pelajaran otomotif dapat di lihat pada table di bawah ini.
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Tabel. 4. 26. Hasil Uji Pengaruh Keselamatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Dari tabel 4.26 terlihat bahwa variabel keselamatan kerja mempunyai pengaruh sebesar 39,4% terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif, dengan nilai R square sebesar 0,394=39,4%. Berdasarkan angka-angka ini, jelas bahwa mengikuti protokol yang telah ditetapkan akan sangat meningkatkan kemungkinan terciptanya lingkungan kerja yang aman. Mendukung hal tersebut, Suma’mur berpendapat bahwa keselamatan kerja adalah serangkaian upaya untuk menciptakan suasana kerja yang selamat dan tenteram (2001: 104). semoga para pekerja di usaha tersebut mendapatkan ketenangan.

Lihat temuan uji regresi di bawah ini untuk lebih memahami hubungan antara karakteristik keselamatan kerja dan pembelajaran mata pelajaran otomotif.


Coefficientsa
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Tabel. 4. 27. Hasil Uji Koefisien Regresi Keselamatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan data dari tebl 4.27 dapat di ketahui bahwa keselamatan kerja 7,294>t tabel 1,99 dan sig 0,000<0,05 bererti variable keselamatan kerja memiliki pengaruh terhadap pembelajaran mata Pelajaran otomotif. Pada variable ini beta kontanta sebesar 25,801 dan nilai beta keselamatan kerja 0,669 ≠ 0 dari data di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variable keselamatan kerja merupakan sebuah penjelas dari variable pembelajaran mata Pelajaran otomotif. Dari banyaknya data yang disajikan bahwa dapat disimpulkan bahwa jika keselamatan kerja dilakukkan dengan baik maka pembelajarn mata Pelajaran juga anak lebih baik lagi.

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran mata pelajaran otomotif akan semakin baik jika kedisiplinan siswa meningkat, namun jika keselamatan rendah maka mutu pembelajaran mata Pelajaran otomotif juga akan menurun.
c. Hasil Uji Hopotesis Kesehatan Kerja Terhadap Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif 
Pada pengujian pengaruh kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata Pelajaran otomotif dengan uji korelasi diperoleh data seperti dalam table yang tersedia
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Tabel. 4. 28. Hasil Uji Korelasi Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui bahwa harga koefisien korelasi produk moment untuk kesehatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,575 dan harga sig 0,000<0,05 manunjukkan bahwa bentuk hubungan positif yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kesehatan kerja dengan variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif. Sugiyono (2013: 250) bahwa interval koefesien korelasi antara 0,600-0,799 adalah kuat.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipptesis diterima atau ditolak maka bisa dilihat dari hasil uji anova yang di tunjukkan dalam table berikut ini
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Tabel. 4. 29. Hasil Uji Anova Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tampilan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa nilai f hitung ialah 40.595 dan nilai f tabel 1,99. f hitung lebih besar dari f tabel yaitu 40,595>1.99 maka berdasarkan uji ANOVA tersebut berbunyi bahwa terdapat pengaruh kesehatan kerja pada  pembelajaran guru mata pelajaran otomotif smk kabupaten pekalongan. Besaran pengaruh kesehatan kerja dengan pembelajaran mata Pelajaran otomotif dapat di lihat pada table di bawah ini.
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Tabel. 4. 30. Hasil Uji Pengaruh Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tabel 4.30 bahwa R square kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,331=33,1% artinya bahwa besaran pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 33,1%. Dari data ini menunjukkan bahwa Tingkat keberhasilan pekerjaan dengan prosedur kesehatan kerja cukup tinggi dengan seseorang bekerja sesui aturan atau prosedur yang ada hal ini di perkuat dengan pendapat Howard (2009) mantan Direktur National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) di Amerika Serikat, menekankan pentingnya pencegahan cedera dan penyakit terkait pekerjaan

Lebih lanjut untuk mengetahui persamaan regresi dari variable kesehatan kerja ke pembelajaran mata Pelajaran otomotif dapat dilihat pada hasil uji regresi dibawah ini
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Tabel. 4. 31. Hasil Uji Koefisien Regresi Kesehatan Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif

Berdasarkan data dari tebl 4.31 dapat di ketahui bahwa kesehatan kerja 6,371>t tabel 1,99 dan sig 0,000<0,05 bererti variable kesehatan kerja memiliki pengaruh terhadap pembelajaran mata Pelajaran otomotif. Pada variable ini beta kontanta sebesar 31,538 dan nilai beta keselamatan kerja 0,738 ≠ 0 dari data di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variable kesehatan kerja merupakan sebuah penjelas dari variable pembelajaran mata Pelajaran otomotif. Dari banyaknya data yang disajikan bahwa dapat disimpulkan bahwa jika Kesehatan kerja dilakukkan dengan baik maka pembelajarn mata Pelajaran juga anak lebih baik lagi.

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran mata pelajaran otomotif akan semakin baik jika kesehatan siswa meningkat, namun jika kesehatan rendah maka mutu pembelajaran mata Pelajaran otomotif juga akan menurun.
d. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja Terhadap Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif  
Pada pengujian Hipotesis Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja Terhadap Pembelajaran Mata Pelajaran Otomotif uji korelasi diperoleh data seperti dalam table yang tersedia
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Tabel. 4. 32. Hasil Uji KorelasiDisiplin Kerja, Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan Tabel 4.32 diatas dapat ketaui bahwa nilai koefisien korelasi produk moment  displin kerja (X1), keselamatan kerja(X2) dan kesehatan kerja (X3) dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif (Y) di tunujukkan dengan nili r hitung untuk X1 terhadap Y sebesar 0,683 >  r tabel 0,215 , X2 terhadap Y sebesar 0,627>r tabel 0,215, X3 terhadap Y sebesar 0,575>r tabel 0,215 dan harga sig ketiganya 0,000<0,05 untuk tarif signifikasi menunjukkan 5% ini menujukkan hubungan yang positif antara variabel X terhadap variabel Y. Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipptesis diterima atau ditolak maka bisa dilihat dari hasil uji anova yang di tunjukkan dalam table berikut ini
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Tabel. 4. 33. Hasil Uji Anova Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tabel 4.33 Hasil uji anova diketahui bahwa nilai F hitung ialah 32,121 dan nilai f tabel pada taraf kepercayaan 0,05 yaitu sebesar 2,72. F hitung lebih besar dari f tabel 32.121 > 2,72 dan signifikan 0,000<0,05 maka hipotesis yang berbunyi “ Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif di smk TBSM kab pekalongan” di terima. Untuk besaran pengaruh disiplin kerja, keselamatan kerja, kesehatan  kerja dengan pembelajaram mata pelajaran otomotif dapat dilihat pada tabel dibwah ini 
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Tabel. 4. 34. Hasil Pengaruh  Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan tebal 4.34 bahwa adjudted r square 0,529 =52.9% artinya besaran pengaruh veriabel X terhadap Y kalau di tarik dari 100% makan pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 52.9% sisanya merupakan pengaruh luar dari X. Lingkungan sekolah sebagai pusat aktivitas pembelajaran akan tercipta semakin kondusif dengan keadaan yang tertib, tertata rapi, bersih, serta enak dilihat dan hal ini merupakan tanggung jawab pihak sekolah” (Rohim, 2017). 
Lebih lanjut lagi untuk mengetahui persamaan regresi variable ditunjukkan dengan table dibawah ini. 
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Tabel. 4. 35  Hasil Koefisien Regresi Pengaruh  Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, Kesehatan  Kerja dengan Pembelajaram Mata Pelajaran Otomotif
Berdasarkan data pada tabel diatas tabel 4.35 diketahui bahwa t hitung untuk variabel disiplin kerja 3,934>t tabel 1,99, t hitung untuk keselamatan kerja 2.010>t tabel 1.99 sedangkan untuk sig variabel disiplin kerja sebesar 0,000<0,05 dan sig keselamatan kerja 0,048<0,05 dan sig kesehatan kerja 0,026<0,05 berarti menandakan hipotesis di terima dan ada hubungan disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif. Sedangkan nilai beta untuk disiplin kerja 0,415≠0, beta keselamatan kerja 0,219 ≠0, beta keselamatan kerja 0,219≠0, ini menunjukkan bahwa ketiga variabel ini merupakan penjelas terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif. Dari tabel diatas juga di dapat persamaan regresi ganda variabel disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif dinyatakan dengan Y= 29,074+0,336X1+0,234X2+0,280X3. Persamaan ini bisa di jelaskan sebagai berikut:
1. Nilai kontanta 29,074 artinya jika disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja dianggap konstan maka nilai pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 29,074.
2. Angka koefisien 0,336 menunjukkan koefisien regresi positif untuk variable disiplin kerja artinya jika nilai disiplin kerja naik maka pembelajaran mata pelajaran otomotif akan meningkat.
3. Angka koefisien 0,234 menunjukkan koefisien regresi positif untuk variable keselamatan kerja, artinya jika nilai keselamatan kerja naik maka pembelajaran mata pelajaran otomotif akan meningkat.
4. Angka koefisien 0,280 menunjukkan koefisien regresi positif untuk variable kesehatan kerja, artinya jika nilai kesehatan kerja naik maka pembelajaran mata pelajaran otomotif akan meingkat. 
Dari data di atas maka dapat disimpulkan proses pembelajarn mata pelajaran otomotif naik turunya dapat dipengaruhi oleh variabel yang ada. 
C. Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang dilakukkan terhadap 84 responden terdiri dari guru guru otomotif TBSM dengan jumlah pertanyaan 17 item pada variable disiplin kerja maka diperoleh sekor 57,49, sekor rata rata 68,44 dengan standart deviasi 9,297 jumlah sekor maksimum 84 dan skor jumlah minimum 50, dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu (1) sangat buruk (2) buruk (3) sedang (4) baik (5) sangat baik, karena skor rata rata(mean) yang diperoleh pada interval 69-76 maka pada kategori baik.  Sekarang mari lihat kembali mengenai variable keselamatan kerja.
Berdasarkan data yang sudah ditampilkan bahwa dengan 30 item pertanyaan yang telah di bagikan maka di dapat sekor 11167, sekor rata rata132,94 dengan standart deviasi 7,063 jumlah skor maximum 148 dan jumlah skor minimum 120 yang dibagi menjadi 5 kategori yaitu (1) sangat buruk (2) buruk (3) sedang (4) baik (5) sangat baik, karena sekor yang di peroleh rata rata (mean)132,94  yang di peroleh antara interval 131-140 pada kategori baik. Bagaimana dengan variable kesehatan kerja apakah hasilnya akan sama baiknya. 

Data yang tersedia untuk Kesehatan kerja dengan 25 butir pertanyaan yang telah di bagikan maka di dapat sekor 9481, sekor rata rata 112,87 dengan standar deviasi 5,880 jumlah sekor maximum 122 dan jumlah minimum 103, yang dikelompokkan menjadi 5 yaitu (1) sangat buruk (2) buruk (3) sedang (4) baik (5) sangat baik, karena sekor yang diperoleh rata rata 112,87 yang diperoleh antara interval nilai 111-115 pada kategori sedang. 
Pada variable pembelajaran mata Pelajaran otomotif dengan menggunakan 28 item pertanyaan 28 item pertanyaan diperoleh sekor 9643 untuk sekor rata rata 114,00 dengan standart deviasi 7,538 jumlah sekor maximum 130 dan sekor minimum 102 yang bagi menjadi 5 kategori yaitu (1) sangat buruk (2) buruk (3) sedang (4) baik (5) sangat baik, denan rata rata114.00 yang diperoleh antara interval nilai 113-115 pada kategori sedang. 
1. Pengaruh Penerapan Disiplin Kerja Terhadap Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif

Siswa perlu mengembangkan perilaku disiplin kerja agar dapat menjadi pekerja yang dapat diandalkan dan tangguh. Ini adalah bagian penting dari keseluruhan proses pembentukan perilaku. Sebagai seorang guru, juga bisa mendapatkan manfaat dari disiplin dengan mengajari siswa untuk menghormati dan mematuhi norma dan kebijakan yang ditetapkan untuk mencapai kesuksesan. Dipercayai bahwa guru akan mampu mendidik siswanya untuk disiplin di tempat kerja karena, menurut berita, sebagian besar sekolah dan dunia usaha menolak untuk mengakui bahwa staf dan karyawan kurang disiplin. 

Hasibuan (2002) berpendapat bahwa kesadaran diri dan kesiapan untuk mematuhi semua norma dan hukum sosial yang relevan merupakan disiplin kerja. Sikap seseorang yang rela mengikuti segala peraturan perundang-undangan dan sadar sepenuhnya akan tugas dan tanggung jawabnya adalah sikap kesadaran. Seseorang harus bersedia bertindak sesuai dengan aturan perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak. Disiplin kerja diartikan oleh Sutrisno (2009) sebagai sikap, perilaku, dan tindakan yang mematuhi peraturan organisasi atau perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Hal ini termasuk mengikuti semua proses dan undang-undang yang relevan. 

Oleh karena itu, dari pandangan para ahli dapat simpulkan bahwa disiplin kerja adalah tindakan manajemen yang menggunakan aturan dan konsekuensi untuk memastikan bahwa anggota suatu organisasi atau perusahaan mematuhi semua peraturan perundang-undangan yang relevan. Sekolah dapat mewujudkan hal tersebut dan menerapkannya dengan membangun jalur pejalan kaki di halaman sekolah. Hal ini akan membantu siswa terbiasa menggunakan jalur ini untuk berbagai aktivitas, seperti berjalan kaki ke kelas dan berpartisipasi dalam lokakarya langsung. Kaum muda yang bergumul dengan pengendalian diri sering kali mendapati bahwa berjalan kaki dan serta tempat kerja berisiko jika terus bekerja ke arah yang tidak ketahui.
Uji regresi menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel disiplin kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,683 dan nilai sig sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, skor tes anova mengkonfirmasi bahwa terdapat hubungan positif.

Nilai f yang dihitung adalah 71,547 dan nilai f tabel adalah 1,99 berdasarkan uji ANOVA yang sudah diketahui. Berdasarkan uji ANOVA disiplin mengajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran otomotif di SMK Kabupaten Pekalongan, karena f hitung lebih besar dari f tabel (71,547>1,99). Sementara itu, tabel 4.22 menunjukkan variabel disiplin profesional hubungannya dengan variabel pembelajaran instruktur mata pelajaran otomotif.

Berdasarkan tabel 4.22 nilai r-squared disiplin kerja sebagai prediktor pembelajaran topik otomotif sebesar 0,466 atau 46,6%. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif. Berdasarkan angka-angka ini, jelas bahwa mengikuti protokol yang telah ditetapkan akan menghasilkan tingkat produktivitas yang baik. Pandangan Sutrisno (2009) mendukung hal tersebut. Disiplin di tempat kerja mengacu pada pola pikir, perilaku, dan perilaku yang mematuhi norma dan kebijakan yang ditetapkan dalam suatu organisasi atau bisnis, baik kebijakan dan praktik tersebut didokumentasikan secara tertulis atau tidak.

Dari data pada tabel 4.23 terlihat bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif, dengan nilai 8,459>t tabel 1,99 dan sig 0,000<0,05. Nilai beta disiplin kerja sebesar 0,553 ≦ 0, dan konstanta beta pada variabel ini sebesar 76,923. Data sebelumnya menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dapat menjelaskan perolehan pengetahuan di bidang otomotif. Anak juga akan mempelajari mata pelajaran dengan lebih baik jika disiplin kerja dijalankan dengan benar, sesuai dengan banyaknya data yang diberikan.

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran mata pelajaran otomotif akan semakin baik jika kedisiplinan siswa meningkat, namun jika kedisiplinan rendah maka mutu pembelajaran mata pelajaran otomotif juga akan menurun. Disiplin merupakan sebuah penryataan mental dimana dia merasa bahwa harus bersikap menyelesaikan pekerjaan dan tuntutan dengan penuh kesadaran rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin. dengan melaksanakan disiplin kerja dengan baik, disiplin kerja merupakan sebuah inti dasar dalam meraih prestasi 
2. Pengaruh Penerapan Keselamatan Kerja Terhadap Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif  

Keselamatan di tempat kerja adalah hal yang paling penting bagi pemerintah Indonesia, yang menjalankan tanggung jawabnya untuk melindungi penduduknya dengan serius dan memberlakukan sejumlah peraturan dan kebijakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Berikut beberapa persyaratan keselamatan kerja yang dituangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 1970: (a) mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan; (b) mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran; (c) mencegah dan mengurangi bahaya ledakan; (d) menyediakan jalan keluar jika terjadi kebakaran atau kejadian berbahaya lainnya; (e) memberikan pertolongan kepada korban kecelakaan; dan (f) menyediakan alat pelindung diri bagi pekerja. (g) Membatasi atau menghilangkan terjadinya atau kerusakan yang disebabkan oleh perubahan suhu udara, kelembapan, debu, kotoran, asap, uap, gas, petir, bahan radioaktif, suara, dan getaran; (h) Mencegah dan mengatur munculnya penyakit fisik dan mental, racun, infeksi, dan penularan di tempat kerja; (i) Pastikan tersedia cukup cahaya; (j) Menjaga udara pada suhu dan kelembapan yang nyaman; dan (k) Memberikan pengharum ruangan secukupnya. (aku). Menjaga segala sesuatunya tetap rapi, sehat, dan teratur; (m) mencapai keselarasan antara karyawan, peralatan, lingkungan sekitar, dan prosedur; (n) Mengamankan dan mempercepat transit orang, hewan, tumbuhan atau barang; (o) Mengamankan dan melestarikan semua jenis bangunan; (P). Memastikan pemuatan, pembongkaran, penanganan, dan penyimpanan barang yang aman dan efisien; (q) Melindungi pekerja dari arus listrik yang berbahaya; dan (r) Menyesuaikan dan meningkatkan protokol keselamatan untuk tugas-tugas yang risiko kecelakaannya lebih tinggi. Para ahli juga memberikan klarifikasi mengenai keselamatan di tempat kerja dengan mengacu pada undang-undang yang berlaku saat ini.

Tidak adanya bahaya di tempat kerja, termasuk yang berkaitan dengan bangunan, mesin, alat keselamatan, dan pekerja, inilah yang dimaksud dengan keselamatan kerja menurut Simanjuntak (1994). Menurut Suma’mur (2001: 104), “pekerjaan keselamatan adalah serangkaian upaya untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tenteram bagi para pegawai yang bekerja pada perusahaan yang bersangkutan. Alasan ini selanjutnya didukung oleh penulis.

Dengan menyatakan bahwa Keselamatan mengacu pada perlindungan kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang berhubungan dengan pekerjaan, Mathis dan Jackson (2002; 245) menambahkan semakin banyak opini profesional mengenai topik keselamatan di tempat kerja. Ketika kondisi mental, emosi, dan fisik seseorang stabil, dikatakan sehat.  Menurut Mangkunegara (2002:170) yang sependapat dengan para ahli lainnya, keadaan tempat kerja merupakan faktor terpenting yang menentukan keselamatan pekerja. Hal ini mencakup hal-hal seperti: (a) penanganan dan penyimpanan bahan-bahan yang berpotensi membahayakan secara ceroboh. (a) bekerja di area yang sangat kecil dan terbatas. (c) Cara membuang kotoran dan sampah yang tidak benar. (d) Penggunaan perkakas dan mesin, termasuk mengamankan perkakas yang rusak atau usang, mengoperasikan mesin dan elektronik tanpa pengamanan yang memadai, dan penerangan di tempat kerja. Tentu saja, sekolah dan dunia usaha yang menangani pembelajaran berisiko tinggi harus mempersiapkan diri dengan baik.

Berdasarkan pengujian diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara variabel keselamatan kerja dengan variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi product moment positif sebesar 0,627 dan nilai sig sebesar 0,000<0,05. Menurut Sugiyono (2013:250), terdapat interval koefisien korelasi yang cukup besar sebesar 0,600-0,799. 

Nilai f hitung sebesar 53,208 dan nilai f tabel sebesar 1,99 terlihat pada hasil uji anova. Keselamatan kerja berpengaruh terhadap pendidikan guru mata pelajaran otomotif di SMK Kabupaten Pekalongan, menurut hasil uji ANOVA, f hitung lebih besar dari f tabel yaitu 53,208>1,99. Berdasarkan data pada tabel 4.26, variabel keselamatan kerja mempunyai pengaruh sebesar 39,4% terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif, dengan nilai r-squared sebesar 0,394=39,4%. Berdasarkan angka-angka ini, jelas bahwa mengikuti protokol yang telah ditetapkan akan sangat meningkatkan kemungkinan terciptanya lingkungan kerja yang aman. Keselamatan kerja merupakan akumulasi tindakan yang dilakukan untuk menjamin lingkungan kerja yang bebas risiko, menurut Suma'mur (2001: 104). pengurangan kecemasan bagi pekerja di bisnis tertentu.
Melalui penilaian kontribusi antar variabel diketahui bahwa keselamatan kerja berpengaruh terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif, diperoleh nilai 7,294>t tabel 1,99 dan sig 0,000<0,05. Konstanta beta pada variabel ini sebesar 25,801 dan nilai beta keselamatan kerja sebesar 0,669 yang tidak sama dengan nol. Keselamatan kerja merupakan variabel penjelas pembelajaran mata pelajaran otomotif, sesuai data di atas. Banyaknya bukti menunjukkan bahwa ketika langkah-langkah keselamatan di tempat kerja efektif, maka kinerja akademis siswa akan meningkat.

Mengingat hal-hal di atas, masuk akal untuk berasumsi bahwa meningkatkan kesadaran keselamatan siswa akan berdampak positif pada efektivitas tindakan keselamatan kerja yang diambil untuk meningkatkan pembelajaran topik otomotif, sedangkan menurunkan kesadaran keselamatan siswa akan berdampak sebaliknya.
3. 
Pengaruh Penerapan Kesehatan Kerja Terhadap Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif  
Bab I, Pasal II Undang-Undang Dasar Kesehatan Republik Indonesia No. 9 Tahun 1960 menyatakan bahwa kesehatan kerja adalah suatu keadaan yang berupaya menjamin agar pekerja mencapai derajat kesehatan jasmani, rohani, dan sosial yang setinggi-tingginya melalui upaya pencegahan dan pengobatan penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja, serta penyakit-penyakit umum. Pada umumnya penerapan kesehatan kerja masih sangat rendah di sekolah, kenapa demikian karena penulis melihat langsung bagaimana kondisi yang terjadi di sekitar sekolah dengan mengambil contoh saja sikap memperlakukkan sampah yang timbul dari proses pembelajaran saja masih sulit, banyak sekolah yang belom mempersiapkan tempat sampah yang sesuai. Selain itu sikap kerja tidak sehat juga di perlihatkan ketika proses pendidikan mata pelajaran otomotif yang seharusnya murid di biasakan pemanasan secara fisik banyak guru dalam mengajar yang langsung saja praktek di bengkel akhirnya murid secara fisik belum siap akhirnya terjadi kecelakaan kerja misal terkilir dan lain lain. Sikap lain di tunjukkkan dengan menampung bahan sisa hasil pembelajarn banyak yang tidak aman misal oli bekas zat kimia dan benda tajam biasanya di taruh sembarangan oleh murid, sikap ini akan membahayakan kesehatan murid karena zad berbahaya ini akan mempengaruhi kesehatan murid.

Dari gambaran di atas maka dapat di simpulkan bahwa sikap menjaga kesehatan kerja sangat penting dalam penerapan pembelajaran di sekolah. Setelah dilakukkan pengujian korelasi dapat diketahui bahwa harga koefisien korelasi produk moment untuk kesehatan kerja dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,575 dan harga sig 0,000<0,05 manunjukkan bahwa bentuk hubungan positif yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kesehatan kerja dengan variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif. Sugiyono (2013: 250) bahwa interval koefesien korelasi antara 0,600-0,799 adalah kuat.

Berdasarkan uji anova dapat diketahui bahwa nilai f hitung ialah 40.595 dan nilai f tabel 1,99. f hitung lebih besar dari f tabel yaitu 40,595>1.99 maka berdasarkan uji ANOVA tersebut berbunyi bahwa Terdapat pengaruh kesehatan kerja pada pembelajaran guru mata pelajaran otomotif smk kabupaten pekalongan. Sekarang lihat pengujian pengaruh variable Kesehatan terhadap variable pembelajaran mata Pelajaran otomotif, bahwa R square kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,331=33,1% artinya bahwa besaran pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 33,1%. Dari data ini menunjukkan bahwa Tingkat keberhasilan pekerjaan dengan prosedur kesehatan kerja cukup tinggi dengan seseorang bekerja sesui aturan atau prosedur yang ada hal ini di perkuat dengan pendapat Howard (2009) mantan Direktur National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) di Amerika Serikat, menekankan pentingnya pencegahan cedera dan penyakit terkait pekerjaan

Berdasarkan data dari tebl 4.31 dapat di ketahui bahwa kesehatan kerja 6,371>t tabel 1,99 dan sig 0,000<0,05 bererti variable kesehatan kerja memiliki pengaruh terhadap pembelajaran mata Pelajaran otomotif. Pada variable ini beta kontanta sebesar 31,538 dan nilai beta keselamatan kerja 0,738 ≠ 0 dari data di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variable kesehatan kerja merupakan sebuah penjelas dari variable pembelajaran mata Pelajaran otomotif. Dari banyaknya data yang disajikan bahwa dapat disimpulkan bahwa jika Kesehatan kerja dilakukkan dengan baik maka pembelajarn mata Pelajaran juga anak lebih baik lagi.

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembelajaran mata pelajaran otomotif akan semakin baik jika kesehatan siswa meningkat, namun jika kesehatan rendah maka mutu pembelajaran mata Pelajaran otomotif juga akan menurun

4. Pengaruh Penerapan Kesehatan Kerja Terhadap Pembelajaran Guru Mata Pelajaran Otomotif  

Penerapan praktik disiplin keselamatan dan kesehatan kerja di bidang pendidikan memerlukan pertimbangan yang matang karena jika diabaikan dapat menimbulkan sejumlah bahaya yang berdampak buruk bagi siswa dan sekolah secara keseluruhan.  Untuk mengurangi kemungkinan cedera di tempat kerja, pelajar harus menerapkan tindakan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Sudah menjadi tugas sekolah untuk memastikan lingkungan sekitar bersih, tertata dengan baik, dan estetis agar siswa dan guru dapat fokus belajar (Rohim, 2017)

Penerapan praktik disiplin keselamatan dan kesehatan kerja di bidang pendidikan memerlukan pertimbangan yang matang karena jika diabaikan dapat menimbulkan sejumlah bahaya yang berdampak buruk bagi siswa dan sekolah secara keseluruhan.  Untuk mengurangi kemungkinan cedera di tempat kerja, pelajar harus menerapkan tindakan keselamatan dan kesehatan kerja sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Sudah menjadi tugas sekolah untuk memastikan lingkungan sekitar bersih, tertata dengan baik, dan estetis agar siswa dan guru dapat fokus belajar (Rohim, 2017)

Siswa diharapkan menunjukkan kesadaran yang tinggi akan risiko yang terkait dengan kecelakaan kerja melalui disiplin diri setelah mengenali dan memahami besarnya kekhawatiran ini.

Nilai koefisien korelasi produk disiplin kerja (X1), keselamatan kerja (X2), dan kesehatan kerja (X3) dengan pembelajaran mata pelajaran otomotif (Y) ditunjukkan dengan nilai r hitung X1 terhadap Y sebesar 0,683 > r tabel 0,215, dan X2 terhadap Y sebesar 0,627 > r tabel 0,215, menurut uji koefisien korelasi. 

Nilai F hitung sebesar 32,121 dan nilai f tabel pada tingkat kepercayaan 0,05 sebesar 2,72 yang terlihat dari hasil uji anova. Disepakati bahwa hipotesis “Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja, dan Kesehatan Kerja pada Peserta Didik Mata Pelajaran Otomotif di SMK TBSM Kabupaten Pekalongan” adalah benar karena f hitung lebih besar dari nilai f tabel (32,121 > 2,72) dan signifikan secara statistik (0,000 <0,05). Tabel di bawah ini menunjukkan relatif pentingnya faktor-faktor berikut terhadap hubungan pembelajaran mata pelajaran otomotif: disiplin kerja, keselamatan kerja, dan kesehatan kerja.
Adjusted r square untuk uji pengaruh variabel adalah 0,529 atau 52,9% yang berarti jika diambil dari 100%, variabel x mempengaruhi y sedemikian rupa sehingga mendorong terciptanya kondisi sekolah yang bersih, tertata rapi, dan estetis, yaitu lingkungan sekolah. tugas (Rohim, 2017).

Hasil pada tabel 4.35 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara disiplin kerja, keselamatan kerja, dan kesehatan kerja pada pembelajaran mata pelajaran otomotif. Nilai t hitung untuk variabel-variabel tersebut sebesar 3,934>t tabel 1,99 untuk disiplin kerja dan 2,010>t tabel 1,99 untuk keselamatan kerja. Tingkat signifikansi variabel-variabel tersebut adalah 0,000<0,05 untuk keselamatan kerja, 0,048<0,05 untuk disiplin kerja, dan 0,026<0,05 untuk kesehatan kerja. Oleh karena itu, hipotesis nol diterima. Keselamatan kerja memiliki nilai beta sebesar 0,219⋦0, disiplin kerja memiliki nilai beta sebesar 0,415⋦0, dan nilai beta pada variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,219⋠0.
BAB V 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Simpulan 
Ada beberapa macam simpulan yaitu:
1. Pengaruh disiplin kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif cukup besar, yaitu sebesar 0,466=46,6% artinya bahwa besaran pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 46,6%. Dari data uji ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan pembelajaran dengan berdisiplin kerja cukup tinggi pada guru mata Pelajaran otomotif TBSM SMK Kab Pekalongan.
2. Pengaruh keselamatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,394=39,4% artinya bahwa besaran pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 39,4%. Dari data ini menunjukkan bahwa Tingkat keberhasilan pekerjaan dengan menerapkan keselamatan kerja cukup tinggi pada guru mata Pelajaran otomotif TBSM SMK Kab Pekalongan.

3. Pengaruh kesehatan kerja terhadap pembelajaran mata pelajaran otomotif sebesar 0,331=33,1% artinya bahwa besaran pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap variabel pembelajaran mata pelajaran otomotif ialah sebesar 33,1%. Dari data ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan pekerjaan dengan prosedur kesehatan kerja cukup tinggi pada guru mata Pelajaran otomotif TBSM SMK Kab Pekalongan.

4. Pengaruh pada uji pengaruh variable bahwa adjudted r square 0,529 =52.9% artinya besaran pengaruh veriabel X1, X2, X3 terhadap Y kalau di tarik dari 100% makan pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 52.9% sisanya merupakan pengaruh luar dari X. dengan ini maka pngaruh simultan kedisiplinan, keselamatan dan kesehatan kerja cukup tinggi pada guru mata Pelajaran otomotif TBSM SMK Kab Pekalongan.
B. Impilkasi
1. Pembelajaran guru mata Pelajaran otomotif pada guru mgmp tbsm harus lebih bisa memanfaatkan dan menerapkan prosedur pembelajaran dengan kedisiplinan, keselamatan dan kesehatan kerja di masing masing tempat dia mengajar, sehingga mutu pembelajaran akan lebih baik lagi.

2. Murid diharapkan lebih bisa meningkatkan mutu pembelajaran dengan meningkatkan penerpana disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara pribadi dan mandiri
3. Penerapan standart sarana dan prasarana pendukung pembelajaran harus di tingkatkan, karena sarana prasarana membantu guru dalam melakukkan proses pembelajaran dalam mendidik dan megembangkan kemampuan murid.

4. Semua sekolah dan stakeholder ikut berperan aktif terhadap kemajuan proses pembelajaran dengan penerapan kedisiplinan, keselamatan dan Kesehatan kerja.
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